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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 
Faktor Kesulitan 

Belajar 

Faktor Internal 

 Sikap dalam 

pembelajaran  

 Minat siswa terhadap 

pembelajaran  

 Kebiasaan siswa saat 

belajar  

Faktor Eksternal 

 Kondisi lingkungan 

 Hubungan guru dengan 

murid 

 Media, alat penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

 Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 

2 Matematika SMK  

Materi 

 Kesulitan dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

Pendekatan Saintifik 

 Kesiapan guru dalam 

mengajar 

 Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Peran Guru dalam 

Pembelajaran 

 Kesiapan siswa dalam 

pembelajaran 
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Lampiran 2. Hasil Observasi Yang Dilakukan Peneliti 

HASIL OBSERVASI YANG DILAKUKAN PENELITI 

No. Item Kegiatan 
Hasil 

1 2 3 4 

Faktor 

kesulitan 

belajar 

 

a. Faktor Intern 

1. Sikap siswa dalam 

pembelajaran 
  √  

2. Minat siswa 

terhadap 

pembelajaran 

√    

3. Kebiasaan siswa 

saat belajar 
  √  

b. Faktor 

Ektern 

1. Kondisi lingkungan    √ 

2. Hubungan guru 

dengan murid 
   √ 

3. Media, alat 

penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

 √   

4. Kondisi sekolah 

dan ruang kelas 
   √ 

Matematika 

SMK 

 

a. Materi 

 

1. Kesulitan dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

√    

b. Pendekatan 

Saintifik 

 

1. Kesiapan guru 

dalam mengajar 
   √ 

2. Sarana dan 

prasarana 

pembelajaran 

  √  

c. Peran Guru 

dalam 

Pembelajaran 

1. Kesiapan siswa 

dalam 

pembelajaran 

 √   

Keterangan :  

1 = Kurang Baik   

2 = Cukup Baik   

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Siswa 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 
Faktor Kesulitan 

Belajar 

Faktor Internal 

 Kondisi tubuh dan 

mental 

 Kecerdasan siswa 

 Sikap siswa dalam 

pembelajaran 

 Minat siswa terhadap 

pembelajaran 

 Kebiasaan siswa saat 

belajar 

Faktor Eksternal 

 Perhatian orang tua 

terhadap kegiatan 

belajar siswa 

 Kondisi lingkungan 

 Hubungan guru dengan 

murid 

 Media, alat penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

 Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 

2 

Matematika SMK 

Kurikulum 

Merdeka 

Materi 

 Ketertarikan siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

 Kesulitan dalam 

pembelajaran 

matematika 

Pendekatan Saintifik 

 Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

 Ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran 

 

Peran Guru dalam 

Pembelajaran 

 

 Kesiapan siswa dalam 

pembelajaran 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Guru Kelas 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU KELAS 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 
Faktor Kesulitan 

Belajar 

Faktor Internal 

 Kecerdasan siswa 

 Sikap siswa dalam 

pembelajaran 

 Minat siswa terhadap 

pembelajaran 

 Kebiasaan siswa saat 

belajar 

Faktor Eksternal 

 Kondisi lingkungan 

 Hubungan guru dengan 

murid 

 Media, alat penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

 Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 

2 

Matematika SMK 

Kurikulum 

Merdeka 

Materi 

 Penyajian materi 

 Ketertarikan siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

 Kesulitan dalam 

pembelajaran 

matematika 

Pendekatan Saintifik 

 Kesiapan guru dalam 

mengajar 

 Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Peran Guru dalam 

Pembelajaran 

 Penguasaan materi 

pembelajaran 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 
Faktor Kesulitan 

Belajar 

Faktor Internal  

Faktor Eksternal 

 Kondisi lingkungan 

 Hubungan guru dengan 

murid 

 Media, alat penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

 Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 

2 

Matematika SMK 

Kurikulum 

Merdeka 

Materi 

 Kurikulum 

 Penyajian materi 

 Ketertarikan siswa 

terhadap materi 

pembelajaran 

 Kesulitan dalam 

pembelajaran 

matematika 

Pendekatan Saintifik 

 Kesiapan guru dalam 

mengajar 

 Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Peran Guru dalam 

Pembelajaran 

 Penguasaan materi 

pembelajaran 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Kepada Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA 

Nama     :  

Hari dan tanggal wawancara  :  

Jam wawancara   :  

Tempat wawancara   : 

 

1. Apakah adik setiap hari selalu berangkat sekolah dalam kondisi sehat?  

2. Bila adik dalam kondisi tidak sehat apakah merasa terganggu dalam belajar?  

3. Apakah adik mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dikelas?  

4. Apakah adik menyukai pelajaran matematika? 

5. Bagaimana sikap adik saat pelajaran matematika sedang berlangsung?  

6. Apakah cara belajar matematika yang adik rasakan berubah dari cara belajar 

biasanya?  

7. Apakah adik sering merasa bosan saat mengikuti pelajaran matematika?  

8. Apabila sedang bosan apa yang adik lakukan agar tetap bisa mengikuti 

pelajaran?  

9. Dalam pembelajaran matematika, materi apa yang adik anggap sulit?  

10. Kenapa materi tersebut bisa adik anggap sulit?  

11. Apakah adik sudah mengerti mengenai materi tersebut pada saat ini?  

12. Adik lebih mudah memahami pembelajaran dengan cara apa?  

13. Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan di sekolah yang adik 

lakukan?  

14. Apakah adik dekat dengan guru-guru di sekolah terutama pada guru wali 

kelas adik?  

15. Apakah adik sering bertanya ketika guru matematika adik menjelaskan 

pelajaran matematika?  

16. Bagaimana sikap guru matematika adik saat menjelaskan pelajaran yang 

tidak adik pahami, apakah guru berusaha biar adik mengerti dengan 

pelajaran tersebut?  
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17. Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran matematika? 

18. Apakah adik sering bertukar pikiran dengan teman-teman adik disaat 

mengikuti pembelajaran? 

19. Jika teman adik yang mengalami kesulitan belajar apa yang adik lakukan?  

20. Apakah adik pernah mendapat bimbingan khusus saat mengalami kesulitan 

belajar?  
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Kepada Guru 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU 

Nama     :  

Hari dan tanggal wawancara  :  

Jam wawancara   :  

Tempat wawancara   : 

 

1. Apakah  Bapak memperhatikan kemampuan siswa sebelum menyusun 

kriteria ketuntasan belajar?  

2. Bagaimana Bapak menyusunya kriteria ketuntasan belajar siswa?  

3. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang mengganggu jalanya 

pembelajaran?  

4. Apa yang Bapak lakukan dengan siswa tersebut?  

5. Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami 

materi yang Bapak sampaikan?  

6. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam materi yang Bapak sampaikan? 

7. Apa yang Bapak lakukan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar di 

dalam kelas?  

8. Dalam setiap pembelajaran apakah Bapak mengunakan media 

pembelajaran?  

9. Apakah terdapat media pembelajaran atau alat pembelajaran di sekolah? 

Bagaimana pemanfaatan media dan alat pembelajaran tersebut?  

10. Apa perbedaan pembelajaran mengunakan media pembelajaran dan tanpa 

media pembelajaran?  

11. Apabila media pembelajaran tidak tersedia di sekolah apa yang Bapak     

lakukan?  

12. Bagaimana kondisi lingkungan sekolah ini dan juga ruang kelas?  

13. Apakah Bapak merasa nyaman mengajar dengan kondisi ruang kelas ini?  

14. Apa pendapat Bapak mengenai kurikulum yang digunakan saat ini?  

15. Bagaimana tanggapan siswa saat Bapak mengajar menggunakan kurikulum 

merdeka terutama dalam pembelajaran matematika?  
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16. Apakah Bapak memiliki kesulitan dalam penyampaian materi 

pembelajaran?  

17. Apakah ada perubahan penyampaian materi matematika waktu pertama 

Bapak mengajar disini sampai sekarang?  
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara Kepada Kepala Sekolah 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 

Nama     :  

Hari dan tanggal wawancara  :  

Jam wawancara   :  

Tempat wawncara   : 

 

1. Sejak kapan sekolah ini beridiri?  

2. Sudah berapa lama sekolah ini di dirikan?  

3. Berapa guru yang mengajar di sekolah ini?  

4. Bagaimana kondis lingkungan sekolah ini termasuk ruang kelas serta 

ruangan lainnya?  

5. Apakah Bapak merasa nyaman menjadi kepala sekolah disini?  

6. Apa pendapat Bapak mengenai kurikulum yang digunakan di sekolah ini?  

7. Mulai sejak kapan dan sudah berapa lama kurikulum merdeka diterapkan di 

Sekolah ini?  

8. Bagaimana tanggapan Bapak dengan adanya kurikulum merdeka pada saat 

ini?  

9. Apa langkah awal yang Bapak lakukan untuk menerapkan kurikulum 

merdeka di sekolah ini?  

10. Apakah ada kesulitan guru pada penyampaian mata pelajaran matematika 

dalam menggunakan kurikulum merdeka?  

11. Kesulitan apa yang dialami guru?  

12. Apakah banyak siswa berkesulitan dalam memahami pembelajaran 

semenjak perubahan kurikulum merdeka?  

13. Bagaimana sikap Bapak dalam menanggapi ini?  

14. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah disediakan?  

15. Apakah semua guru sudah menggunakan media ketika melakukan 

pembelajaran?  
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Lampiran 9. Lembar Validasi Instrumen Wawancara
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Lampiran 10. Lembar Hasil Wawancara Kepada Subjek 1 

LEMBAR HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA (Subjek 1) 

Nama     : Hikmat Anta S. Harefa 

Hari dan tanggal wawancara  : Senin, 26 Mei 2025 

Jam wawancara   : 09-00 - Selesai 

Tempat wawancara   : Ruang kelas di SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

P    : Apakah adik setiap hari selalu berangkat sekolah dalam kondisi sehat?  

S1  :  Tidak, terkadang saya datang ke sekolah dalam kondisi kurang enak 

badan. 

P    :  Bila adik dalam kondisi tidak sehat apakah merasa terganggu dalam 

belajar?  

S1  :  Ya, saya terganggu. Saya tidak bisa mengikuti pembelajaran dan fokus 

pada penjelasan guru seperti biasa karena saya dalam keadaan sakit. 

P    :  Apakah adik mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas?  

S1  :  Sangat banyak. 

P    :  Apakah adik menyukai pelajaran matematika? 

S1  :  Saya kurang menyukai mata pelajaran tersebut. 

P    :   Bagaimana sikap adik saat pelajaran matematika sedang berlangsung?  

S1  : Duduk dengan tenang di belakang. 

P    :  Apakah cara belajar matematika yang adik rasakan berubah dari cara  

 belajar biasanya?  

S1  : Tidak ada perubahan. 

P    :  Apakah adik sering merasa bosan saat mengikuti pelajaran matematika?  

S1  : Sangat membosankan, karena saya tidak suka pada mata pelajaran 

matematika. 

P    :  Apabila sedang bosan apa yang adik lakukan agar tetap bisa mengikuti  

 pelajaran?  

S1  : Berbicara kepada teman dan memainkan HP. 

P    :  Dalam pembelajaran matematika, materi apa yang adik anggap sulit?  
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S1  : Semua materi pada matematika sangat sulit terutama materi yang ada 

pembagian dan perkalian. 

P    :  Kenapa materi tersebut bisa adik anggap sulit?  

S1  : Saya tidak bisa melakukan perkalian apalagi pembagian secara manual, 

jadi saya tidak bisa mengerti dan memahami materi yang diajarkan. 

P    :  Apakah adik sudah mengerti mengenai materi tersebut pada saat ini?  

S1  : Sampai saat ini saya masih belum mengerti karena saya tidak bisa 

menghitung perkalian dan pembagian. 

P    :  Adik lebih mudah memahami pembelajaran dengan cara apa?  

S1  : Jika guru lebih humoris kepada siswa. Karena guru saya dari SD sampai 

SMK tidak pernah humoris. 

P    :  Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan di sekolah yang adik  

 lakukan?  

S1  : Tidak pernah ditanyakan. 

P    :  Apakah adik dekat dengan guru-guru di sekolah terutama pada guru wali  

 kelas adik?  

S1  : Saya tidak dekat dengan guru maupun wali kelas. 

P    :  Apakah adik sering bertanya ketika guru matematika adik menjelaskan  

 pelajaran matematika?  

S1  : Tidak. 

P    :  Bagaimana sikap guru matematika adik saat menjelaskan pelajaran yang  

 tidak adik pahami, apakah guru berusaha biar adik mengerti dengan 

pelajaran tersebut?  

S1  : Ya, guru berusaha seperti mengulang kembali penjelasan jika kami tidak 

mengerti. 

P    :  Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran matematika? 

S1  : Guru matematika saya tidak pernah menggunakan media apapun saat 

proses pembelajaran selain menggunakan buku paket. 

P    :  Apakah adik sering bertukar pikiran dengan teman-teman adik disaat  

 mengikuti pembelajaran? 

S1  : Ya, jika kami diberi tugas maupun melakukan kerja kelompok maka saya 

sering bertukar pikiran dengan teman-teman. 
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P    :  Jika teman adik yang mengalami kesulitan belajar apa yang adik lakukan?  

S1  : Mencoba memberi penjelasan jika teman saya tidak mengerti, akan tetapi 

jika saya tidak mengerti maka saya tidak bisa melakukan apa-apa. 

P    :  Apakah adik pernah mendapat bimbingan khusus saat mengalami kesulitan  

 belajar?  

S1  : Tidak pernah. 
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Lampiran 11. Lembar Hasil Wawancara Kepada Subjek 2 

LEMBAR HASIL WAWANCARA KEPADA SISWA (Subjek 2) 

Nama     : Orisman Telaumbanua 

Hari dan tanggal wawancara  : Senin, 26 Mei 2025 

Jam wawancara   : 09.30 - Selesai 

Tempat wawancara   : SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

P     : Apakah adik setiap hari selalu berangkat sekolah dalam kondisi sehat?  

S2   : Ya, saya selalu datang ke sekolah dalam keadaan sehat. 

P     :  Bila adik dalam kondisi tidak sehat apakah merasa terganggu dalam 

belajar?  

S2   : Ya, saya terganggu karena tidak bisa fokus. 

P     :  Apakah adik mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dikelas?  

S2   : Ya, saya terkadang kesulitan memahami penjelasan guru. 

P     :  Apakah adik menyukai pelajaran matematika? 

S2   : Saya tidak terlalu menyukai mata pelajaran tersebut, karena terlalu  banyak                                    

 mengerjakan soal. Kemudian karena terkadang guru matematika tidak 

menjelaskan secara mendetail mengenai soal yang diberikan, sehingga 

saya kesulitan untuk mengerjakan soal-soal matematika. 

P     :   Bagaimana sikap adik saat pelajaran matematika sedang berlangsung?  

S2   : Saya ribut di belakang bersama teman-teman lainnya karena guru saya  

 tidak marah dan memberikan kebebasan. 

P     :  Apakah cara belajar matematika yang adik rasakan berubah dari cara  

 belajar biasanya?  

S2   : Tidak berubah sama sekali. 

P     :  Apakah adik sering merasa bosan saat mengikuti pelajaran matematika?  

S2   : Ya, saya sangat sering merasa bosan saat mengikuti pembelajaran  

 matematika. 

P     :  Apabila sedang bosan apa yang adik lakukan agar tetap bisa mengikuti  

 pelajaran?  

S2   : Saya terkadang diam tetapi lebih banyak bercerita sama teman-teman yang  

 lain. 
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P     :  Dalam pembelajaran matematika, materi apa yang adik anggap sulit?  

S2   : Materi yang terlalu banyak menggunakan rumus. 

P     :  Kenapa materi tersebut bisa adik anggap sulit? 

S2   : Karena saya tidak bisa menerapkan rumus-rumus tersebut di dalam soal  

 yang diberikan guru. 

P     :  Apakah adik sudah mengerti mengenai materi tersebut pada saat ini?  

S2   : Ya, saya sedikit mulai bisa mengerti karena guru matematika terkadang  

 mengulang kembali penjelasan pada materi yang saya kurang mengerti. 

P     :  Adik lebih mudah memahami pembelajaran dengan cara apa?  

S2   : Jika guru menjelaskan semuanya dengan mendetail dari hal-hal kecil  

 sampai hal-hal yang besar, kemudian menjelaskan dengan pelan atau tidak 

terburu-buru. 

P     :  Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan di sekolah yang adik  

 lakukan?  

S2   : Tidak pernah ditanyakan, karena orang tua sibuk bekerja atau jika pulang  

 mereka sering kelelahan karena bekerja. 

P     :  Apakah adik dekat dengan guru-guru di sekolah terutama pada guru wali  

 kelas adik?  

S2   : Sebagian besar saya dekat dengan guru-guru, kalau dengan wali kelas saya  

 tidak terlalu dekat. 

P    :  Apakah adik sering bertanya ketika guru matematika adik menjelaskan  

 pelajaran matematika?  

S2   : Ya, saya sering bertanya ketika saya kurang paham terhadap materi yang  

 diajarkan. 

P    :  Bagaimana sikap guru matematika adik saat menjelaskan pelajaran yang  

 tidak adik pahami, apakah guru berusaha biar adik mengerti dengan 

pelajaran tersebut?  

S2   : Ya, guru saya sering menjelaskan kembali pelajaran yang tidak saya  

 mengerti sampai saya bisa mengerti materi yang saya tanyakan. 

P     :  Apakah guru sering menggunakan media saat pembelajaran matematika? 

S2   : Tidak, guru saya tidak pernah menggunakan media selain buku paket. 

P     :  Apakah adik sering bertukar pikiran dengan teman-teman adik disaat  
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 mengikuti pembelajaran? 

S2   : Ya, jika sedang mengikuti pembelajaran secara berkelompok, maka saya  

 akan berdiskusi kepada teman-teman saya. 

P     :  Jika teman adik yang mengalami kesulitan belajar apa yang adik lakukan?  

S2   : Membantu teman saya dengan menjelaskan materi apa yang tidak  

 dimengerti. 

P     :  Apakah adik pernah mendapat bimbingan khusus saat mengalami kesulitan  

 belajar?  

S2   : Tidak pernah. 
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Lampiran 12. Lembar Hasil Wawancara Kepada Subjek 3 

LEMBAR HASIL WAWANCARA KEPADA GURU (Subjek 3) 

Nama     : Martin Luther B. Telaumbanua, S.Pd., Gr 

Hari dan tanggal wawancara  : Senin, 26 Mei 2025 

Jam wawancara   : 10.30 - Selesai 

Tempat wawancara   : SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 

P    :  Apakah  Bapak memperhatikan kemampuan siswa sebelum menyusun  

kriteria ketuntasan belajar?  

G   :  Ya, sudah pasti saya memperhatikan kemampuan siswa sebelum  

menyusun kriteria ketuntasan belajar. 

P    :  Bagaimana Bapak menyusunnya kreteria ketuntasan belajar siswa?  

G   : Dengan cara memperhatikan kemampuan siswa terlebih dahulu atau  

disusun sesuai dengan kemampuan siswa. 

P    :  Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang mengganggu jalanya  

pembelajaran?  

G   : Ya, ada sekitar 2-3 orang siswa setiap proses pembelajaran sedang  

berlangsung. 

P    :  Apa yang Bapak lakukan dengan siswa tersebut?  

G   : Menegur dan memberi nasehat agar siswa mengubah sikap menjadi lebih  

baik lagi. 

P    :  Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami  

materi yang Bapak sampaikan?  

G   : Ya, tentu ada. 

P    :  Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam materi yang Bapak  

sampaikan?  

G   : Siswa lebih banyak kesulitan dalam melakukan operasi matematika,  

kebanyakan siswa kemampuan perkalian maupun pembagiannya sangat 

kurang, sehingga sangat menghambat jalannya pembelajaran di kelas. 

P    :  Apa yang Bapak lakukan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar  

di dalam kelas?  
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G   : Yang saya lakukan adalah mencoba memberi pelajaran khusus kepada  

siswa agar lebih paham pada materi tersebut, akan tetapi jika siswa 

tersebut masih saja kesulitan maka saya akan membuat kelompok diskusi 

agar mereka lebih leluasa belajar langsung dari teman-temannya. 

P    :  Dalam setiap pembelajaran apakah Bapak mengunakan media  

pembelajaran?  

G   : Ya, saya menggunakan medai pembelajaran, berupa buku paket  

matematika. 

P    :  Apakah terdapat media pembelajaran atau alat pembelajaran di sekolah?  

Bagaimana pemanfaatan media dan alat pembelajaran tersebut? 

G   : Ada, tetapi sangat terbatas untuk digunakan karena kurangnya jumlah  

 media dan alat. 

P    :  Apa perbedaan pembelajaran mengunakan media pembelajaran dan tanpa  

media pembelajaran?  

G   : Pembelajaran menggunakan media menurut saya jauh lebih efektif dan  

juga menyenangkan bagi siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

P    :  Apabila media pembelajaran tidak tersedia di sekolah apa yang Bapak      

lakukan?  

G   : Yang saya lakukan adalah melakukan pembelajaran dengan memahami  

dan mengamati lingkungan sekitar yang sekiranya dapat dijadikan objek 

pembelajaran matematika. 

P    :  Bagaimana kondisi lingkungan sekolah ini dan juga ruang kelas?  

G   : Sudah cukup nyaman untuk dijadikan tempat belajar baik bagi guru  

maupun siswa. 

P    :  Apakah Bapak merasa nyaman mengajar dengan kondisi ruang kelas ini? 

G   :  Ya. 

P    :  Apa pendapat Bapak mengenai kurikulum yang digunakan saat ini?  

G   : Kurikulum merdeka sudah cukup bagus dari pada kurikulum yang  

gunakan sebelum-sebelunnya hanya saja butuh penyempunaan lagi agar 

lebih efektif untuk digunakan. 

P    :  Bagaimana tanggapan siswa saat Bapak mengajar menggunakan  
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kurikulum merdeka terutama dalam pembelajaran matematika?  

G   : Kurikulum merdeka ini lebih menitikberatkan kepada siswa untuk belajar  

secara mandiri dan guru hanya sebagai perantara bagi siswa untuk lebih 

mampu memahami pelajaran. Jadi siswa bisa mendapat lebih banyak 

sumber belajar lainnya seperti dari media-media online, belajar di luar 

kelas dan lain sebagainya, sehingga siswa tidak melulu mengandalkan 

guru untuk mendapat pembelajaran. 

P    :  Apakah Bapak memiliki kesulitan dalam penyampaian materi  

pembelajaran?  

G   : Karena saya sudah mengajar lebih dari 3 tahun saya rasa tidak ada  

kesulitan saya dalam menyampaikan materi karena setiap tahun materi 

yang saya ajarkan sama jadi saya tebiasa mempelajari berulang-ulang, 

kemudian saya juga sudah bisa memahami karakteristik masing-masing 

siswa, jadi saya tidak memiliki kesulitan. 

P    :  Apakah ada perubahan penyampaian materi matematika waktu pertama  

Bapak mengajar disini sampai sekarang?  

G   : Tidak ada. 

P    :  Bagaimana kesiapan Bapak sebelum melakukan pembelajaran?  

G   : Saya mempersiapkan bahan ajar dan juga ilmu yang akan diajarkan pada  

siswa. 
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Lampiran 13. Lembar Hasil Wawancara Kepada Subjek 4 

LEMBAR HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH  

(Subjek 4) 

Nama     : Tadeus Tali’alulu Ndruru, M.Pd 

Hari dan tanggal wawancara  : Rabu, 21 Mei 22025 

Jam wawancara   : 09.00 - selesai 

Tempat wawancara   : SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 

P    :  Sejak kapan sekolah ini berdiri?  

K   : Sejak tahun 1994 

P    :  Sudah berapa lama sekolah ini di dirikan?  

K   : Kurang lebih 30 tahun. 

P    :  Berapa guru yang mengajar di sekolah ini?  

K   : Ada 37 orang. 15 orang ASN dan 22 lainnya Non ASN 

P    :  Bagaimana kondisi lingkungan sekolah ini termasuk ruang kelas serta  

ruangan lainnya?  

K   : Cukup baik dan layak untuk digunakan. 

P    :  Apakah Bapak merasa nyaman menjadi kepala sekolah disini?  

K   : Ya, tentu saja. 

P    :  Apa pendapat Bapak mengenai kurikulum yang digunakan di sekolah ini?  

K   : Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum merdeka, kurikulum  

ini sudah diterapkan dengan baik dan juga sesuai dengan kebutuhan siswa 

di sekolah ini. 

P    :  Mulai sejak kapan dan sudah berapa lama kurikulum merdeka diterapkan  

di Sekolah ini?  

K   : Sejak tahun 2022 yang lalu. 

P    :  Bagaimana tanggapan Bapak dengan adanya kurikulum merdeka pada saat  

ini? 

K   :  Menurut saya dengan adanya kurikulum merdeka saat ini  dapat menjadi  

peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau pembelajaran di 

sekolah ini. 

P    :  Apa langkah awal yang Bapak lakukan untuk menerapkan kurikulum  
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merdeka di sekolah ini?  

K   : Melakukan pelatihan kepada guru-guru, kemudian memastikan semua  

guru mendapat pelatihan dan menerapkan hasil pelatihan tersebut dan juga 

menyediakan kebutuhan pembelajaran aktif dan budaya baca. 

P    :  Apakah ada kesulitan guru pada penyampaian mata pelajaran matematika  

dalam menggunakan kurikulum merdeka?  

K   : Ya. 

P    :  Kesulitan apa yang dialami guru?  

K   : Penyesuaian diri dalam menggunakan kurikulum merdeka dikarenakan  

kurikulum terus menerus berubah-ubah sehingga guru harus memiliki 

pemahaman tentang kurikulum yang digunakan. 

P    :  Apakah banyak siswa berkesulitan dalam memahami pembelajaran  

semenjak perubahan kurikulum merdeka?  

K   : Ya, beberapa siswa mengalami kesulitan setelah penerapan kurikulum  

karena siswa masih beradaptasi dengan metode dan pendekatan baru yang 

digunakan oleh guru. 

P    :  Bagaimana sikap Bapak dalam menanggapi ini?  

K   : Dengan memberi pemahaman dan sosialisasi kurikulum kepada siswa dan  

juga memberi dukungan dan motivasi dalam belajar. 

P    :  Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah disediakan?  

K   : Ya. 

P    :  Apakah semua guru sudah menggunakan media ketika melakukan  

pembelajaran?  

K   : Sebagian ya, tetapi lebih banyak hanya menggunakan media cetak seperti  

buku paket. 
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Lampiran 14. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Satuan Pendidikan : SMK       Jumlah Soal  : 4 

Mata Pelajaran : Matematika   Alokasi Waktu : 60 Menit 

Kelas/Semester : XI/Genap   Bentuk Soal  : Uraian 

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka    Penyusun  : Murni Niat Yanti Zendrato 

 

No Materi Capaian Pembelajaran 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Tingkat 

Kesukaran 

Soal 

Skor 

Soal 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 

Lingkaran 

Siswa dapat menerapkan 

teorema lingkaran dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

terkait. 

C3 

Disajikan soal cerita 

terkait seorang anak 

mengunjungi sebuah 

taman berbentuk 

lingkaran. Siswa dapat 

menentukan berapa jarak 

total yang harus ditempuh 

oleh anak tersebut.  

 Memahami masalah 

 Membuat rencana 

penyelesaian 

 Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah 

 Memeriksa kembali 

Sedang 10 Uraian 1 

2 
Siswa dapat 

membuktikan teorema 
C4 

Disajikan soal cerita 

terkait seorang arsitek 
Sedang 10 Uraian 2 
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yang berhubungan 

dengan lingkaran. 

sedang merancang sebuah 

bangunan berbentuk 

lingkaran kemudian 

memasang sebuah lampu 

sorot di atas bangunan 

tersebut sehingga cahaya 

lampu dapat menyinari 

seluruh area bangunan. 

Siswa dapat menentukan 

berapa besar sudut yang 

harus dibentuk oleh lampu 

sorot agar cahaya dapat 

menyinari seluruh area 

bangunan. 

3 

Siswa dapat menemukan 

sifat-sifat garis singgung 

pada lingkaran  

C1 

Disajikan soal cerita 

terkait seorang anak yang 

ingin memasang sebuah 

garis singgung pada roda 

sepeda. Siswa dapat 

menentukan berapa 

Sedang 10 Uraian 3 
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panjang garis singgung 

yang harus dipasang. 

4 

Siswa dapat menemukan 

sifat-sifat segiempat tali 

busur 

C1 

Disajikan soal cerita 

terkait seorang anak yang 

ingin membuat sebuah 

segi empat tali busur pada 

lingkaran dengan 

menggunakan empat titik 

pada lingkaran. Siswa 

dapat menentukan berapa 

besar sudut yang dibentuk 

oleh dua pasang sisi yang 

berhadapan pada segi 

empat tali busur tersebut. 

Sedang 10 Uraian 4 
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Lampiran 15. Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

RUBRIK PENILAIAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Aspek yang dinilai Deskripsi Skor 

Memahami masalah 

 

Menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 

ditanyakan dengan benar.  
2 

Menuliskan unsur-unsur yang diketahui atau 

ditanyakan, tetapi masih salah.  
1 

Tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui 

atau ditanyakan.  
0 

Membuat rencana 

penyelesaian 

Ada penyelesaian berupa rumus/model 

matematika dari masalah atau butir soal yang 

diberikan.  

2 

Ada penyelesaian berupa rumus/model 

matematika dari masalah atau butir soal yang 

diberikan, tetapi masih kurang lengkap.  

1 

Tidak ada penyelesaian/model matematika 

dari masalah atau butir soal yang diberikan.  
0 

Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah 

 

Ada penyelesaian dengan prosedur benar serta 

memiliki solusi jelas dan lengkap.  
4 

Ada penyelesaian dengan prosedur tepat, 

tetapi masih terdapat sedikit kekeliruan.  
3 

Ada penyelesaian tetapi prosedur yang 

digunakan kurang tepat.  
2 

Ada penyelesaian tetapi prosedur yang 

digunakan salah.  
1 

Memeriksa kembali 

 

Pengecekan dilakukan terhadap proses dan 

hasil.  
2 

Pengecekan dilakukan hanya terhadap proses 

atau hasil.  
1 

Tidak dilakukan pengecekan.  0 

Sumber: (Noviyana, 2019) 
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Lampiran 16. Naskah Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

NASKAH TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : XI 

Materi   : Lingkaran 

Bentuk Soal  : Uraian 

 
 

1. Adi mengunjungi sebuah taman berbentuk lingkaran dengan jari-jari 14 

meter. Di tengah-tengah taman, terdapat sebuah kolam berbentuk 

lingkaran dengan jari-jari 4 meter. Jika Adi ingin berjalan mengelilingi 

kolam dan kemudian mengelilingi taman, berapa jarak total yang harus 

ditempuh oleh Adi? 

2. Seorang arsitek sedang merancang sebuah bangunan berbentuk lingkaran 

dengan diameter 20 meter. Ia ingin memasang sebuah lampu sorot di atas 

bangunan tersebut sehingga cahaya lampu dapat menyinari seluruh area 

bangunan. Jika lampu sorot tersebut dipasang di titik pusat bangunan, 

berapa besar sudut yang harus dibentuk oleh lampu sorot tersebut agar 

cahaya dapat menyinari seluruh area bangunan? 

3. Feni memiliki sebuah roda sepeda dengan jari-jari 30 cm. Feni ingin 

memasang sebuah garis singgung pada roda sepeda tersebut sehingga garis 

singgung tersebut menyinggung roda sepeda di satu titik. Berapa panjang 

garis singgung yang harus Feni pasang pada roda sepedanya? 

4. Marta memiliki sebuah lingkaran dengan jari-jari 10 cm. Marta ingin 

membuat sebuah segi empat tali busur pada lingkaran tersebut dengan 

menggunakan empat titik pada lingkaran. Berapakah besar sudut yang 

dibentuk oleh dua pasang sisi yang berhadapan pada segi empat tali busur 

tersebut? 
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Lampiran 17. Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran 18. Hasil Analisis Validasi Logis Naskah Soal 

HASIL ANALISIS VALIDASI LOGIS NASKAH SOAL  

Nomor 

Soal 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 Skor Total 

Skor 

Maksimum 
% Kriteria Validasi 

1 43 42 42 127 132 96,2 Sangat Valid 

2 42 43 41 126 132 95,4 Sangat Valid 

3 43 42 42 127 132 96,2 Sangat Valid 

4 44 42 42 128 132 96,9 Sangat Valid 
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Lampiran 19. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

PEDOMAN PENSKORAN TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan : SMK     Jumlah Soal      : 4 

Mata Pelajaran : Matematika                                Alokasi Waktu  : 60 Menit 

Kelas/Semester : XI/Genap  Bentuk Soal      : Uraian 

  

No Kunci Jawaban Skor 

1. 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Jari-jari taman = 14 meter 

 Jari-jari kolam = 4 meter 

Ditanya:  

Jika Adi ingin berjalan mengelilingi kolam dan kemudian 

mengelilingi taman, berapa jarak total yang harus ditempuh oleh 

Adi? 

2 

Membuat rencana penyelesaian 

Untuk menyelesaikan masalah ini, kita dapat menggunakan 

teorema lingkaran yang terkait dengan keliling lingkaran. 

 Keliling lingkaran kolam = 2πr  

 Keliling lingkaran taman = 2πr  

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jarak total yang harus ditempuh oleh Adi 

 Keliling lingkaran kolam = 2πr = 2 × 3,14 × 4 = 25,12 meter 

 Keliling lingkaran taman = 2πr = 2 × 3,14 × 14 = 87,92 meter 

= Keliling lingkaran kolam + Keliling lingkaran taman 

= 25,12 + 87,92 

= 113,04 meter 

Jadi, jarak total yang harus ditempuh oleh Adi jika berjalan 

mengelilingi kolam dan taman  adalah 113,04 meter. 

4 

Memeriksa kembali 2 
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Keliling lingkaran kolam + Keliling lingkaran taman  

= 25,12 + 87,92 

= 113,04 meter 

Berdasarkan hasil keliling di atas kita dapat mencari jari-jari 

lingkaran kolam dan taman. 

 Jari-jari lingkaran kolam 

r = 
 

    
  = 

     

          
  = 

     

       
  = 4 meter. 

 Jari-jari lingkaran taman 

r = 
 

    
  = 

     

          
  = 

     

       
  = 14 meter. 

Skor Maksimal 10 

2. 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Diameter bangunan = 20 meter 

 Banyak lampu sorot yang dipasang = 1 buah 

Ditanya: 

Jika lampu sorot tersebut dipasang di titik pusat bangunan, berapa 

besar sudut yang harus dibentuk oleh lampu sorot tersebut agar 

cahaya dapat menyinari seluruh area bangunan? 

2 

Membuat rencana penyelesaian 

 Untuk menyelesaikan masalah ini, kita dapat menggunakan 

teorema tentang sudut pusat dan sudut keliling lingkaran yaitu 

sudut pusat dan sudut keliling yang menghadap busur yang 

sama adalah Sudut pusat = 2 × sudut keliling 

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Karena lampu sorot dipasang di titik pusat bangunan, maka sudut 

pusat yang dibentuk oleh lampu sorot adalah 360° (karena cahaya 

lampu harus menyinari seluruh area bangunan). Sehingga : 

Sudut keliling = 1/2 × sudut pusat 

= 1/2 × 360° 

= 180° 

Jadi, jika lampu sorot tersebut dipasang di titik pusat bangunan, 

4 
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maka besar sudut pusat yang harus dibentuk oleh lampu sorot 

agar cahaya dapat menyinari seluruh area bangunan adalah 2 x 

180° = 360°. 

Memeriksa kembali 

Berdasarkan soal di atas dapat diketahui besar keliling bangunan 

tersebut sebagai berikut. 

K =   ×  d  

K = 3,14 × 20 

K = 62,8 meter 

Pembuktian: 

d = K /   

d = 62,8 / 3,14 

d = 20 meter 

2 

Skor Maksimal 10 

3. 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Jari-jari roda sepeda = 30 cm 

Ditanya: 

Jika Fani ingin memasang sebuah garis singgung pada roda 

sepeda tersebut sehingga garis singgung tersebut menyinggung 

roda sepeda di satu titik. Berapa panjang garis singgung yang 

harus Fani pasang? 

2 

Membuat rencana penyelesaian 

 Untuk menyelesaikan masalah ini, kita perlu memahami sifat-

sifat garis singgung pada lingkaran. 

 Garis singgung pada lingkaran memiliki dua sifat penting: 

1. Garis singgung menyinggung lingkaran di satu titik. 

2. Garis singgung tegak lurus dengan jari-jari lingkaran di 

titik singgung. 

2 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Berdasarkan sifat garis singgung, karena garis singgung 

menyinggung roda sepeda di satu titik, maka panjang garis 

4 
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singgung yang harus dipasang adalah sama dengan jari-jari roda 

sepeda. 

 Jari-jari roda sepeda = 30 cm. Maka: 

Panjang garis singgung   jari-jari roda sepeda 

 Garis singgung dan jari-jari lingkaran membentuk sudut 90
o
. 

Sehingga panjang garis singgung = jari-jari roda sepeda 

    = 30 cm  

Jadi, panjang garis singgung yang Fani pasang pada roda sepeda 

sehingga garis singgung tersebut menyinggung roda sepeda di 

satu titik adalah 30 cm. 

Memeriksa kembali 

Garis singgung dan jari-jari lingkaran membentuk sudut 90
o
. 

Panjang garis singgung   jari-jari roda sepeda 

      30 cm   30 cm 

2 

Skor Maksimal 10 

4. 

Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Jari-jari lingkaran = 10 cm 

 segi empat tali busur pada lingkaran menggunakan empat titik 

pada lingkaran 

Ditanya: 

Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh dua pasang sisi yang 

berhadapan pada segi empat tali busur tersebut? 

2 

Membuat rencana penyelesaian 

 Misalkan segi empat tali busur tersebut adalah ABCD, dengan 

titik A, B, C, dan D terletak pada lingkaran. 

 Sudut yang dibentuk oleh dua pasang sisi yang berhadapan 

adalah sudut A dan sudut C, serta sudut B dan sudut D. 

 Menurut teorema sudut dalam segi empat tali busur, sudut A + 

sudut C = 180° dan sudut B + sudut D = 180°. 

 Karena segi empat tali busur memiliki dua pasang sisi yang 

2 
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berhadapan, maka besar sudut yang dibentuk oleh dua pasang 

sisi yang berhadapan adalah sama besar. 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

 Misalkan besar sudut A = x, maka besar sudut C = x. 

 Menurut teorema sudut dalam segi empat tali busur,  

x + x  = 180° 

2x  = 180° 

x  = 90° 

Jadi, besar sudut yang dibentuk oleh dua pasang sisi yang 

berhadapan pada segi empat tali busur tersebut adalah 90°. 

4 

Memeriksa kembali 

Sudut A + sudut C = 180° dan sudut B + sudut D = 180°. 

besar sudut A = 90°, maka besar sudut C = 90°, sehingga terbukti 

bahwa besar sudut yang dibentuk oleh dua pasang sisi yang 

berhadapan adalah sama besar. 

2 

Skor Maksimal 10 
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Lampiran 20. Rekapitulasi Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen  

REKAPITULASI PEROLEHAN HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Nomor 

Responden 

Skor Penilaian Butir Tes Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 1 2 3 4 

1 4 0 2 5 11 28 

2 4 5 5 9 23 58 

3 6 4 6 6 22 55 

4 6 4 2 9 21 53 

5 6 3 1 0 10 25 

6 0 0 0 0 0 0 

7 9 6 4 6 25 63 

8 5 5 4 9 23 58 

9 8 6 7 5 26 65 

10 3 4 5 2 14 35 

11 8 4 2 9 23 58 

12 4 5 5 5 19 48 

13 6 3 0 3 12 30 

14 2 1 2 4 9 23 

15 4 6 4 9 23 58 

16 5 6 4 5 20 50 

17 8 7 7 2 24 60 

18 5 5 8 9 27 68 

19 6 6 5 4 21 53 

20 4 4 1 3 12 30 

21 4 4 5 5 18 45 

22 1 1 1 5 8 20 

23 2 1 2 2 7 18 

24 6 1 6 6 19 48 

25 1 1 4 5 11 28 

26 6 1 2 0 9 23 

27 1 1 0 2 4 10 

28 4 4 3 4 15 38 

29 2 1 2 5 10 25 

30 1 1 1 5 8 20 
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Lampiran 21. Penghitungan Ujicoba Instrumen Tes 

PENGHITUNGAN UJICOBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA KELAS XI  

SMK NEGERI 3 GUNUNGSITOLI TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

No 
Nomor Item (X) 

Y Y
2
 

X
2
 XY 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 4 0 2 5 11 121 16 0 4 25 44 0 22 55 

2 4 5 5 9 23 529 16 25 25 81 92 115 115 207 

3 6 4 6 6 22 484 36 16 36 36 132 88 132 132 

4 6 4 2 9 21 441 36 16 4 81 126 84 42 189 

5 6 3 1 0 10 100 36 9 1 0 60 30 10 0 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 9 6 4 6 25 625 81 36 16 36 225 150 100 150 

8 5 5 4 9 23 529 25 25 16 81 115 115 92 207 

9 8 6 7 5 26 676 64 36 49 25 208 156 182 130 

10 3 4 5 2 14 196 9 16 25 4 42 56 70 28 

11 8 4 2 9 23 529 64 16 4 81 184 92 46 207 

12 4 5 5 5 19 361 16 25 25 25 76 95 95 95 

13 6 3 0 3 12 144 36 9 0 9 72 36 0 36 

14 2 1 2 4 9 81 4 1 4 16 18 9 18 36 

15 4 6 4 9 23 529 16 36 16 81 92 138 92 207 

16 5 6 4 5 20 400 25 36 16 25 100 120 80 100 

17 8 7 7 2 24 576 64 49 49 4 192 168 168 48 

18 5 5 8 9 27 729 25 25 64 81 135 135 216 243 

19 6 6 5 4 21 441 36 36 25 16 126 126 105 84 

20 4 4 1 3 12 144 16 16 1 9 48 48 12 36 
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21 4 4 5 5 18 324 16 16 25 25 72 72 90 90 

22 1 1 1 5 8 64 1 1 1 25 8 8 8 40 

23 2 1 2 2 7 49 4 1 4 4 14 7 14 14 

24 6 1 6 6 19 361 36 1 36 36 114 19 114 114 

25 1 1 4 5 11 121 1 1 16 25 11 11 44 55 

26 6 1 2 0 9 81 36 1 4 0 54 9 18 0 

27 1 1 0 2 4 16 1 1 0 4 4 4 0 8 

28 4 4 3 4 15 225 16 16 9 16 60 60 45 60 

29 2 1 2 5 10 100 4 1 4 25 20 10 20 50 

30 1 1 1 5 8 64 1 1 1 25 8 8 8 40 

  131 100 100 143 474 9040 737 468 480 901 2452 1969 1958 2661 
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Lampiran 22. Perhitungan Validitas Tes  

PERHITUNGAN VALIDITAS TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data: 

  = 30         = 474 

   = 131           = 9040 

     = 737          = 2452 

 

Maka: 

    = 
               

√[              ][              ]
 

    = 
                    

√[                ][                 ]
 

    = 
           

√[            ][              ]
 

    = 
     

√[    ][     ]
 

    = 
     

√         
 

    = 
     

          
 

    = 0,7556 

 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,7556 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 30 pada taraf signifikan 5% diperoleh 

rtabel = 0,361 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 0,7556 > 

rtabel = 0,361 maka item nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data: 

  = 30         = 474 

    = 100          = 9040 

     = 468          = 1969 
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Maka: 

    = 
               

√[              ][              ]
 

    = 
                    

√[                ][                 ]
 

    = 
           

√[            ][              ]
 

    = 
     

√[    ][     ]
 

    = 
     

√         
 

    = 
     

          
 

    = 0,8512 

 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,8512 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 30 pada taraf signifikan 5% diperoleh 

rtabel = 0,361 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 0,8512 > 

rtabel = 0,361  maka item nomor 2 dinyatakan Valid. 

 

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data: 

  = 30         = 474 

    = 100          = 9040 

     = 480          = 1958 

 

Maka: 

    = 
               

√[              ][              ]
 

    = 
                     

√[                ][                 ]
 

    = 
           

√[             ][              ]
 

    = 
     

√[    ][     ]
 

    = 
     

√         
 

    = 
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    =        

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) =        yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 30 pada taraf signifikan 5% diperoleh 

rtabel = 0,361 sehingga item soal nomor 3 diperoleh rxy (rhitung) =         > 

rtabel = 0,361  maka item nomor 3 dinyatakan Valid. 

 

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data: 

  = 30         = 474 

    = 143          = 9040 

     = 901          = 2661 

 

Maka: 

    = 
               

√[              ][              ]
 

    = 
                     

√[                 ][                 ]
 

    = 
           

√[             ][               ]
 

    = 
     

√[    ][     ]
 

    = 
     

√         
 

    = 
     

          
 

    = 0,6885 

 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,6885 yang kemudian 

dikonsultasikan pada rtabel untuk N = 30 pada taraf signifikan 5% diperoleh 

rtabel = 0,361 sehingga item soal nomor 4 diperoleh rxy (rhitung) = 0,6885 > 

rtabel = 0,361 maka item nomor 1 dinyatakan Valid. 
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Hasil Perhitungan Uji Validitas Ujicoba Instrumen Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika  

Nomor Item 1 2 3 4 

N 30 30 30 30 

   131 100 100 143 

    737 468 480 901 

   474 474 474 474 

    9040 9040 9040 9040 

    2452 1969 1958 2661 

rhitung 0,7556 0,8512        0,6885 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 

Keterangan Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 23.  Perhitungan Realibilitas Ujicoba Instrumen 

PERHITUNGAN REALIBILITAS UJICOBA TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Reliabilitas dapat dihitung dari nilai tes pemahaman konsep dengan 

mempedomani tabel hasil uji validitas, selanjutnya data tersebut disubtitusikan 

pada rumus varians butir soal.  

a. Soal nomor 1  

N = 30;  ƩX1 = 131;  ƩX
2

1 = 737 

    = 
      

      

 

 
 

    = 
    – 

      

  

  
 

    = 
    – 

     

  

  
 

    = 
             

  
 

    = 
       

  
 

    = 5,4988 

 

b. Soal nomor 2  

N = 30;  ƩX1 = 100;  ƩX
2

1 = 468 

   = 
      

      

 

 
 

    = 
    – 

      

  

  
 

    = 
    – 

     

  

  
 

   = 
             

  
 

   = 
       

  
 

    = 4,4888 

 

c. Soal nomor 3 

N = 30;  ƩX1 = 100;  ƩX
2

1 = 480 
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   = 
      

      

 

 
 

    = 
    – 

      

  

  
 

    = 
     – 

     

  

  
 

    = 
              

  
 

   = 
       

  
 

    = 4,8888 

 

d. Soal nomor 4 

N = 30;  ƩX1 = 143;  ƩX
2

1 = 901 

    = 
      

      

 

 
 

    = 
    – 

      

  

  
 

    = 
    – 

     

  

  
 

    = 
              

  
 

    = 
       

  
 

    = 7,3122 

Dengan uraikan pada setiap item soal seperti tertera diatas, maka hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Hasil Perhitungan Varians Setiap Butir Soal 

Nomor soal 1 2 3 4 

N 30 30 30 30 

ƩX1 131 100 100 143 

ƩX
2
 737 468 480 901 

    5,50 4,49 4,89 7,31 

Jumlah 22,19 
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 Setelah varians setiap butir soal diketahui, kemudian dihitung varians 

total. Berdasarkan lampiran 18, diperoleh data: ƩXt = 474; ƩXt
2
= 9040, maka data 

tersebut disubtitusikan pada rumus varians total, sebagai berikut:  

    = 
  

  
  

     
 

 

 
 

    = 
      

      

  

  
 

    = 
      

      

  

  
 

    = 
            

  
 

    = 
      

  
 

    = 51,6933 

Selanjutnya penghitungan reliabilitas tes dengan rumus Alpha, yaitu: 

r = 
 

   
 (   

  
  

 
  
 ) 

Keterangan:  

   = Koefisien reliabilitas  

   = Banyak butir tes  

      = Jumlah varians skor stiap butir soal  

     = Varians total skor 

 

r = 
 

   
 (   

  
  

   
 ) 

r = 
 

    
 (   

     

       
 )  

r = 
 

 
 (   

     

       
 )  

r = 
 

 
 (1 0,42926)  

r = 1,33 (0,57073)  

r = 0,76 



122 
 

Setelah r diperoleh kemudian dikonsultasikan pada nilai tabel r Product 

Moment untuk N = 30 pada taraf signifikan 5% (   0,05) maka diperoleh       

rtabel = 0,361 sehingga karena r = 0,76 > rtabel = 0,361 maka tes dinyatakan 

Reliabel.  
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Lampiran 24. Persiapan Penghitungan Tingkat Kesukaran Ujicoba Instrumen 

PERSIAPAN PENGHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN UJICOBA TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

No. Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 4 0 2 5 11 

2 4 5 5 9 23 

3 6 4 6 6 22 

4 6 4 2 9 21 

5 6 3 1 0 10 

6 0 0 0 0 0 

7 9 6 4 6 25 

8 5 5 4 9 23 

9 8 6 7 5 26 

10 3 4 5 2 14 

11 8 4 2 9 23 

12 4 5 5 5 19 

13 6 3 0 3 12 

14 2 1 2 4 9 

15 4 6 4 9 23 

16 5 6 4 5 20 

17 8 7 7 2 24 

18 5 5 8 9 27 

19 6 6 5 4 21 

20 4 4 1 3 12 

21 4 4 5 5 18 

22 1 1 1 5 8 

23 2 1 2 2 7 

24 6 1 6 6 19 

25 1 1 4 5 11 

26 6 1 2 0 9 

27 1 1 0 2 4 

28 4 4 3 4 15 

29 2 1 2 5 10 

30 1 1 1 5 8 

  131 100 100 143 474 

Mean 4,37 3,33 3,33 4,77 15,8 

Skor Maksimal 10 10 10 10 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh tingkat kesukaran untuk setiap 

item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 ̅

   
 

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data:  ̅   4,37     = 10 

   
    

  
 

    0,437 (Sedang) 

 

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data:  ̅   3,33     = 10 

   
    

  
 

    0,333 (Sedang) 

 

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data:  ̅   3,33     = 10 

   
    

  
 

    0, 333 (Sedang) 

 

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data:  ̅   4,77     = 10 

   
    

  
 

    0,477 (Sedang) 
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Lampiran 25. Persiapan Penghitungan Daya Pembeda Ujicoba Instrumen 

PERSIAPAN PENGHITUNGAN DAYA PEMBEDA UJICOBA TES 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

 

a. Mean Kelas Atas 

Tabel  

Mean Kelas Atas 

No. Responden 1 2 3 4 Jumlah 

18 5 5 8 9 27 

9 8 6 7 5 26 

7 9 6 4 6 25 

17 8 7 7 2 24 

8 5 5 4 9 23 

15 4 6 4 9 23 

11 8 4 2 9 23 

2 4 5 5 9 23 

3 6 4 6 6 22 

4 6 4 2 9 21 

19 6 6 5 4 21 

16 5 6 4 5 20 

12 4 5 5 5 19 

24 6 1 6 6 19 

21 4 4 5 5 18 

Jumlah 88 74 74 98 334 

Jumlah Responden 15 15 15 15 
 

Mean 5,87 4,93 4,93 6,53 
 

b.   Mean Kelas Bawah 

Tabel 

Mean Kelas Bawah 

No. Responden 1 2 3 4 Jumlah 

28 4 4 3 4 15 

10 3 4 5 2 14 

13 6 3 0 3 12 

20 4 4 1 3 12 

1 4 0 2 5 11 

25 1 1 4 5 11 
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5 6 3 1 0 10 

29 2 1 2 5 10 

26 6 1 2 0 9 

14 2 1 2 4 9 

22 1 1 1 5 8 

30 1 1 1 5 8 

23 2 1 2 2 7 

27 1 1 0 2 4 

6 0 0 0 0 0 

Jumlah 43 26 26 45 140 

Jumlah Responden 15 15 15 15 
 

Mean 2,87 1,73 1,73 3 

 

Nilai-nilai di atas disubtitusikan ke rumus : 

 

    
                                      

             
 

 

Jadi, hasil perhitungan daya pembeda item soal nomor 1-4 tertera pada 

tabel berikut :  

Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

No. 

Item 

Mean 

KA 

Mean 

KB 

Skor 

Maksimum 
DP Klasifikasi DP 

1 5,87 2,87 10 0,30 Soal diterima/Baik 

2 4,93 1,73 10 0,32 Soal diterima/Baik 

3 4,93 1,73 10 0,32 Soal diterima/Baik 

4 6,53 3 10 0,35 Soal diterima/Baik 
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Lampiran 26. Rekapitulasi Perolehan Hasil Instrumen Tes 

REKAPITULASI PEROLEHAN HASIL TES KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS XI  

SMK NEGERI 2 GUNUNGSITOLI 

Nomor 

Responden 

Skor Penilaian Butir Tes Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 
Kategori 

1 2 3 4 

HKZ 6 5 2 4 17 43 Rendah 

2AH 5 5 3 5 18 45 Rendah 

DSH 7 8 10 9 34 85 Tinggi 

HKH 5 5 0 5 15 38 Rendah 

SRT 6 5 4 5 20 50 Rendah 

OT 8 7 10 10 35 88 Tinggi 

DH 7 7 4 0 18 45 Rendah 

RAH 4 2 0 0 6 15 Rendah 

KFH 8 4 0 0 12 30 Rendah 

JAT 7 5 7 6 25 63 Sedang 

RNH 7 7 0 0 14 35 Rendah 

ESPT 0 0 0 0 0 0 Rendah 

LAPH 3 0 0 0 3 8 Rendah 

NPEM 1 0 0 0 1 3 Rendah 

JZ 7 0 0 0 7 18 Rendah 

DKZ 0 0 0 0 0 0 Rendah 

RAG 8 0 0 0 8 20 Rendah 

AZL 5 4 0 0 9 23 Rendah 

HASH 0 0 0 0 0 0 Rendah 

AJG 8 7 10 10 35 88 Tinggi 

Jumlah 102 71 50 54 277 697  

Mean  13,85 34,85 

 

Kesimpulan: 

Interval 
Jumlah 

Siswa 
Persentase Kategori 

80,0 ≤ nilai ≤ 100 3 15% Tinggi 

60,0 ≤ nilai < 80,0 1 5% Sedang 

Nilai < 60,0 16 80% Rendah 
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Lampiran 27. Skor Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

SKOR INDIKATOR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Memahami Masalah 
 

Membuat Rencana Penyelesaian 
 

Melaksanakan Penyelesaian 

Masalah  
Memeriksa Kembali 

No. Item 1 2 3 4 
 

No. Item 1 2 3 4 
 

No. Item 1 2 3 4 
 

No. Item 1 2 3 4 

1 1 0 0 0 
 

1 0 0 0 0 
 

1 2 0 0 0 
 

1 0 0 0 0 

2 2 2 1 1 
 

2 0 0 0 0 
 

2 3 2 2 1 
 

2 1 1 0 2 

3 2 2 2 2 
 

3 0 0 2 2 
 

3 4 3 4 4 
 

3 2 2 2 2 

4 2 2 2 2 
 

4 0 0 0 0 
 

4 4 2 3 4 
 

4 1 1 2 0 

5 0 0 0 0 
 

5 0 0 0 0 
 

5 0 0 0 0 
 

5 0 0 0 0 

6 2 2 0 0 
 

6 0 2 0 0 
 

6 4 3 0 0 
 

6 1 0 0 0 

7 2 1 0 0 
 

7 0 0 0 0 
 

7 4 0 0 0 
 

7 2 1 0 0 

8 1 2 0 0 
 

8 0 0 0 0 
 

8 2 2 0 0 
 

8 1 0 0 0 

9 2 2 0 1 
 

9 0 2 0 0 
 

9 2 2 0 2 
 

9 1 1 0 2 

10 2 2 2 2 
 

10 0 0 2 2 
 

10 4 3 4 3 
 

10 1 1 2 2 

11 2 2 2 1 
 

11 0 0 0 0 
 

11 3 2 2 2 
 

11 1 1 0 2 

12 1 0 0 0 
 

12 0 0 0 0 
 

12 1 0 0 0 
 

12 0 0 0 0 

13 2 1 1 0 
 

13 0 0 2 0 
 

13 4 3 2 0 
 

13 1 1 0 0 

14 0 0 0 0 
 

14 0 0 0 0 
 

14 0 0 0 0 
 

14 0 0 0 0 

15 0 0 0 0 
 

15 0 0 0 0 
 

15 0 0 0 0 
 

15 0 0 0 0 

16 1 1 0 0 
 

16 0 0 0 0 
 

16 3 2 0 0 
 

16 1 1 0 0 

17 2 0 0 0 
 

17 0 0 0 0 
 

17 4 0 0 0 
 

17 2 0 0 0 

18 0 0 0 0 
 

18 0 0 0 0 
 

18 0 0 0 0 
 

18 0 0 0 0 

19 2 0 0 0 
 

19 0 0 0 0 
 

19 4 0 0 0 
 

19 1 0 0 0 

20 0 0 0 0 
 

20 0 0 0 0 
 

20 0 0 0 0 
 

20 0 0 0 0 

Jumlah 26 19 10 9 
 

Jumlah 0 4 6 4 
 

Jumlah 48 24 17 16 
 

Jumlah 16 10 6 10 
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Lampiran 28.  Lembar Jawaban Subjek Penelitian 

LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

1. Subjek 1 
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Hasil Jawaban Subjek 1 

 

2. Subjek 2 

 

Hasil Jawaban Subjek 2 

 

3. Subjek 3 
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Hasil Jawaban Subjek 3 
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4. Subjek 4 
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Hasil Jawaban Subjek 4 
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Lampiran 29. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 

KISI-KISI PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 
Faktor Kesulitan 

Belajar 

Faktor Internal 

 
 Sikap dalam 

pembelajaran  

  

Faktor Eksternal 

 Kondisi lingkungan 

 Media, alat 

penunjang 

pembelajaran yang 

tersedia 

 Kondisi sekolah dan 

ruang kelas 

2 

Matematika SMK 

Kurikulum 

Merdeka 

Pendekatan Saintifik 

 Kesiapan guru dalam 

mengajar 

 Sarana dan prasarana 

pembelajaran 

Peran Guru dalam 

Pembelajaran 

 Kesiapan siswa 

dalam pembelajaran 
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Lampiran 30.  Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Validator 

 Validator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 
Validator 1 (Dosen) 

 
Validator 2 (Guru Matematika) 

 
Validator 3 (Guru Matematika) 

 Validator Wawancara 

 
Validator (Dosen) 
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2. Observasi 

 
Kelas XI SMK Negeri 2 Gununsitoli 

 
Kelas XI SMK Negeri 2 Gununsitoli 

 
Kelas XI SMK Negeri 2 Gununsitoli 

 

3. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen 

 
Kelas XI MP SMK Negeri 3 Gunungsitoli 
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Kelas XI MP SMK Negeri 3 Gunungsitoli 

 
Kelas XI MP SMK Negeri 3 Gunungsitoli 

 

4. Pemberian Tes Pemecahan Masalah Matematika 

 
Kelas XI TAV SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 

Kelas XI TAV SMK Negeri 2 Gunungsitoli 
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Kelas XI TAV SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 

Kelas XI TAV SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 

5. Pelaksanaan Wawancara 

 
Subjek 1 Hikmat Anta S. Harefa 
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Subjek 2 Orisman Telaumbanua 

 

 
Subjek 3 Martin Luther B. Harefa S.Pd., Gr 

 

 
Subjek 4 Tadeus Talialulu Ndruru (Kepala Sekolah)  
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6. Lingkungan Sekolah  

 
Lingkungan SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 
Lingkungan SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

 
Lingkungan SMK Negeri 2 Gunungsitoli 
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OUTLINE TOPIK PENELITIAN SKRIPSI 

 

Nama : Murni Niat Yanti Zendrato 

NIM : 212117056 

Program : Sarjana 

Program Studi : Pendidikan Matematika 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Judul Problematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika dalam 

Memecahkan Masalah Matematika di SMK Negeri 2 

Gunungsitoli 

Fenomena  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah 

satu guru mata pelajaran matematika diperoleh informasi 

bahwa guru matematika menggunakan model pembelajaran 

ceramah dan diskusi . Penggunaan model pembelajaran 

ceramah dan diskusi di dalam kelas menjadikan proses 

pembelajaran sangat monoton dan membosankan, siswa 

yang aktif hanya sekitar 1-2 orang saja selebihnya hanya 

berpatokan pada guru, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa terhadap matematika sangat 

kurang. 

 Minat siswa pada pembelajaran matematika sangat rendah 

dikarenakan kurangnya pengetahuan dasar yang dimiliki 

siswa terutama dalam memahami operasi matematika, 

sehingga apapun materi yang disampaikan oleh guru 

matematika sangat susah untuk dipahami dan dimengerti 

oleh siswa. Hal ini juga diketahui berdasarkan hasil angket 

yang telah dibagikan. 

 Kurangnya sarana prasarana yang memadai untuk 

melakukan proses pembelajaran di kelas, sehingga media 

pembelajaran yang digunakan juga sangat terbatas dan tidak 

bervariasi. 

Lokus Kelas XI-TAV SMK Negeri 2 Gunungsitoli 

Alamat Terpadu Hilihao-Sisarahili Gamo Desa Hilihao Kecamatan 

Gunungsitoli Kota Gunungstoli 

Latar Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat 



Belakang 

Masalah 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari. Matematika 

sangat dibutuhkan pada masa sekarang maupun masa yang akan 

datang. Matematika memiliki peranan yang cukup besar bagi 

kehidupan para siswa. Dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika, siswa diharapkan mampu merasakan manfaat dari 

mengikuti kegiatan belajar matematika. Melalui proses kegiatan 

pembelajaran matematika, diinginkan bisa membentuk sikap 

kreatif, jujur, kritis, dan komunikatif pada siswa. Tetapi siswa 

yang memandang matematika sebagai mata pelajaran bersifat 

abstrak dan susah masih cukup banyak (Meliyani, 2021). Karena 

pembelajaran matematika mempunyai keabstrakan konsep dan 

kesulitan yang tinggi, dengan begitu membutuhkan aturan dan 

cara komunikasi yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya.  

Dalam pembelajaran matematika terjadi peroses 

komunikasi antara guru dengan siswa, maupun siswa dengan 

siswa yang lain. Pada hakekatnya pembelajaran merupakan 

proses belajar mengajar, yang di dalamnya terjadi peroses 

komunikasi antara guru dan siswa (Afandi & Samsudin, 2021).   

Proses belajar mengajar matematika berhubungan dengan 

banyak konsep. Konsep matematika memiliki hubungan antara 

satu konsep dengan konsep lainnya. Siswa menganggap bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang sulit, karena sifatnya 

yang abstrak. Pada pembelajaran matematika penguasaan 

konsep menjadi salah satu problematika yang sering muncul di 

sekolah menengah. Konsep matematika yang abstrak tersusun 

secara berurutan dan berjenjang serta diperlukan pembuktian 

khusus, sehingga dalam proses pembelajaran konsep matematika 

sebelumnya harus dikuasai karena merupakan prasyarat untuk 

melanjutkan konsep berikutnya. Rendahnya penguasaan konsep 

matematika siswa pada jenjang sebelumnya membuat guru harus 

selalu mengulang materi dan hal ini akan menghabiskan banyak 

waktu pelajaran yang terbuang sia-sia serta tidak dapat 



digunakan untuk menjelaskan materi baru sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah diancang sebelumnya. 

Salah satu kendala dalam penataran matematika adalah 

siswa tidak mempunyai ketertarikan terhadap matematika. 

Kecintaan terhadap matematika bisa dipahami sebagai 

partisipasi penuh pada seluruh kegiatan pembelajaran 

matematika di lingkungan rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 

Siswa yang memiliki ketertarikan belajar matematika artinya 

memiliki upaya dan keinginan dalam menelaah matematika.  

Pemecahan atau penyelesaian masalah adalah sesuatu yang 

integral pada konteks matematika. Ketika melakukan 

penyelesaian pada sebuah masalah matematika siswa didesak 

untuk mampu berpikir secara perseptif dan kreatif dalam 

memecahkan persoalan tersebut. Beberapa hal yang akan 

didapat dari pembelajaran mengenai cara menyelesaikan 

masalah yaitu, siswa dapat mengembangkan pikirannya serta 

dapat meningkatkan kepercayaan diri pada situasi yang tidak 

biasanya, hal tersebut bermanfaat dalam melakukan 

penyelesaian masalah diluar materi matematika (Iswara, E., & 

Sundayana, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika di SMK Negeri 2 Gunungsitoli, Kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum merdeka dan kurikulum 2013. 

Dimana kurikulum merdeka diterapkan di kelas X dan kelas XI 

sedangkan kurikulum 2013 di terapkan di kelas XII. Selain itu, 

beliau juga menyampaikan bahwa siswa sering mengeluh 

kesulitan dalam belajar matematika. Hal ini ditandai dengan 

minat dan respon siswa tehadap pembelajaran matematika yang 

sangat rendah atau siswa tidak respontif pada mata pelajaran 

tersebut, kemudian melaui tes ulangan harian maupun tugas 

yang dilakukan dalam kelas, guru dapat mengetahui ada 

beberapa siswa yang tidak mau mengerjakan tugas dan tes 



karena tidak memahami materi yang telah disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, calon peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mengetahui apa yang menjadi 

masalah dan faktor penyebab terjadinya masalah atau 

problematika yang dihadapi oleh siswa maupun guru dalam 

pembelajaran matematika secara mendalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, calon peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Problematika Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika dalam Memecahkan Masalah 

Matematika di SMK Negeri 2 Gunungsitoli” 

Perumusan 

Masalah 

1. Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 

proses pembelajaran matematika? 

2. Apa faktor penyebab problematika siswa dalam proses 

pembelajaran matematika? 

3. Apa yang menjadi solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi siswa pada pembelajaran matematika dalam 

memecahkan masalah matematika di SMK kelas XI? 

Tujuan 

Penelitian 

1. Mengetahui apa saja permasalahan dan faktor-faktor 

penyebab problematika siswa pada pembelajaran matematika 

dalam memecahkan masalah matematika di SMK Negeri 2 

Gunungsitoli 

2. Mengidentifikasi solusi pada permasalahan atau problematika 

yang dihadapi oleh siswa pada pembelajaran matematika 

dalam memecahkan masalah matematika. 
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